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Pendahuluan (Fenomena)

PT. Karya Manunggal Jati merupakan salah satu perusahaan outsourcing yang menyediakan jasa dalam

perekrutan karyawan untuk mitra perusahaan lain. Kali ini PT. Karya Manunggal Jati bekerjasama atau bermitra dengan

PT. X. Karyawan yang berkerja pada perusahaan tersebut fokus pada bagian produksi dan bahan baku. Perusahaan yang

bergerak dibidang makanan dan minuman yang berupa ice cream, dengan berbagai macam varian rasa ice cream yang

telah diproduksi. Perusahaan diharapkan untuk meningkatkan kinerja karyawannya khususnya pada bagian produksi dan

bahan baku agar menghasilkan produk-produk yang berkualitas dan mencapai target yang diharapkan.

Hasil studi pendahuluan menemukan bahwa karyawan pada perusahaan tersebut sebagian besar adalah

karyawan outsourcing yang sebagian besar kinerjanya terdapat perbedaan, sehingga harus dilakukan penelitian terkait

pelatihan, briefing, dan pengawasan untuk menyamakan dan meningkatkan kinerja karyawan. Terdapat banyaknya

karyawan yang tidak mengikuti kegiatan pelatihan yang telah ditetapkan dan ada juga beberapa karyawan yang mengikuti

pelatihan tetapi tidak menerapkan hasil pelatihannya dalam melaksanakan pekerjaan. Masih banyak pula karyawan yang

kurang akan kesadarannya dalam mengikuti Briefing setiap hari sebelum menjalankan pekerjaan sehingga mempengaruhi

kinerjanya. Kemudian pengawasan yang kurang mengakibatkan rentannya karyawan melakukan penyimpangan pada

pekerjaannya maupun tugas yang telah diberikan.

Melihat fenomena dan permasalahan yang terjadi mengenai penurunan kinerja karyawan, maka perusahaan

harus melakukan peningkatan kinerja pada karyawan agar menjadi lebih baik lagi. Diharapkan melalui peningkatan

Pelatihan, Briefing, dan Pengawasan dapat memberikan pengaruh kepada karyawan untuk meningkatkan kinerjanya agar

tujuan dari perusahaan dapat tercapai.



Permusan Masalah Tujuan Penelitian

Pertanyaan Penelitian1. Apakah pelatihan secara parsial

berpengaruh dalam meningkatkan

kinerja karyawan outsourcing?

2. Apakah briefing secara parsial

berpengaruh dalam meningkatkan

kinerja karyawan outsourcing?

3. Apakah pengawasan secara parsial

berpengaruh dalam meningkatkan

kinerja karyawan outsourcing?

4. Apakah pelatihan, briefing, dan

pengawasan secara simultan

berpengaruh dalam meningkatkan

kinerja karyawan outsourcing?

Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui :

1. Pelatihan secara parsial berpengaruh

dalam meningkatkan kinerja

karyawan outsourcing

2. Briefing secara parsial berpengaruh

dalam meningkatkan kinerja

karyawan outsourcing

3. Pengawasan secara parsial

berpengaruh dalam meningkatkan

kinerja karyawan outsourcing

4. Pelatihan, briefing, dan pengawasan

secara simultan berpengaruh dalam

meningkatkan kinerja karyawan

outsourcing

Bagaimana pengaruh pelatihan,

briefing, dan pengawasan dalam

meningkatkan kinerja karyawan

outsourcing pada sebuah perusahaan?



Kategori SDGs

Sesuai dengan kategori SDGs ke-8 https://sdgs.un.org/goals/goal8 yaitu meningkatkan

pertumbuhan ekonomi yang merata berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan produktif serta

pekerjaan yang layak

https://sdgs.un.org/goals/goal8


Metode kuantitatifPT. Karya Manunggal Jati Populasi : 197 Karyawan
outsourcing grup A PT. Karya
Manunggal Jati, Sampel : 116 

Responden laki-laki, Sampling : 
purposive sampling

Pengolahan Data : 
menggunakan software 

pengolah data SPSS versi
24 untuk mengetahui
pengaruh hasil antar

variable X dan Y

Pengumpulan data dengan
penyebaran kuesioner melalui link 
dengan pengukuran Skala Likert 1-

5(STS-SS)

Analisis Data: uji validitas, uji
reabilitas dan uji hipotesis klasik

Metode Penelitian



Hasil 

Berdasarkan hasil uji validitas

diketahui bahwa hasil penelitian seluruh

item pernyataan kuesioner dari variabel

(X) dan variabel (Y) memiliki r hitung >

r tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa

item pernyataan dari variabel (X) dan

variabel (Y) tersebut valid dan dapat

digunakan untuk mengukur variabel

yang telah diteliti.



Hasil 

Pada tebel 2 dapat dilihat bahwa variabel

Pelatihan (X1), Briefing (X2), Pengawasan

(X3), dan Kinerja Karyawan (Y) berstatus

reliabel, hal ini karena nilai Cronbach’s Alpha

> 0,60 sehingga variabel ini dapat digunakan

untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Gambar tersebut merupakan grafik

histogram, grafik histogram dapat dinyatakan

normal jika distribusi data membentuk

lonceng (bell shaped). Grafik histogram di 

atas membentuk lonceng dan tidak condong

ke kanan atau ke kiri, sehingga grafik

histogram tersebut dapat dinyatakan normal.



Hasil 

Dari table tersebut diketahui bahwa nilai VIF

< 10 dan nilai tolerance > 0,1 sehingga dapat

disimpulkan bahwa regresi tidak terdapat

gejala multikolinearitas. Artinya bahwa

diantara variable bebas (Pelatihan, Briefing,

dan Pengawasan) tidak saling mempengaruhi.

Gambar tersebut merupakan grafik

histogram, grafik histogram dapat dinyatakan

normal jika distribusi data membentuk

lonceng (bell shaped). Grafik histogram di 

atas membentuk lonceng dan tidak condong

ke kanan atau ke kiri, sehingga grafik

histogram tersebut dapat dinyatakan normal.



Hasil 

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat

dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dan

titik – titik data menyebar secara acak, baik

dibagian atas angka 0 atau dibagian bawah

angka 0 dari sumbu vertikal atau sumbu Y,

dengan demikian dapat disimpulan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas.



Hasil 

Berdasarkan tabel 6, berikut adalah hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dengan menggunakan asumsi tingkat kepercayaan sebesar

5% dengan nilai degree of freedom sebesar df=n-k-1 (116-3-1=112) sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,981. Maka dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 2,681. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 2,681 > ttabel 1,981 dan signifikasi < 0,05 (0,008 <

0,05). Dengan demikian H1 diterima, artinya variabel Pengaruh Pelatihan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

a. Pengaruh Briefing Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung 7,212. Hal ini menunjukkan thitung 7,212 > ttabel 1,981 dan signifikasi < 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini

berarti bahwa H2 diterima, artinya variabel Briefing secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

a. Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 3,861. Hal ini menunjukkan thitung 3,861 > ttabel 1,981 dan signifikasi < 0,05 (0,000 < 0,05).

Dengan demikian H3 diterima, artinya variabel Pengawasan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.



Hasil 

Dari hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 93,441 sedangkan Ftabel pada tingkat kepercayaan

signifikasi sebesar 5% dan df1 = k-1 (3-1=2) dan df2 = n-k-1 (116-3-1=112) maka diperoleh Ftabel sebesar 3,081, oleh karena

itu Fhitung 93,441 > Ftabel 3,081 dan tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian H4

diterima, bahwa variabel pelatihan, briefing, dan pengawasan secara simulltan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan



Hasil 

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa nilai dari koefisien determinasi (R2) sebesar 0,715 atau 71,5%, sehingga dapat

diketahui bahwa variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan sebesar 71,5% oleh variabel pelatihan (X1), briefing (X2),

pengawasan (X3). Sedangkan sebesar 46,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.



Pembahasan

1. Pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan outsourcing

Hasil penelitian membuktikan bahwasannya pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja

karyawan outsourcing. Ini membuktikan bahwa pelatihan yang dijalankan dengan baik bisa menjadi dasar bagi karyawan dalam

menjalankan pekerjaannya dengan tanggung jawab dan membatu meningkatkan kinerja karyawan. Semakin rutin pelatihan yang

dilaksanakan oleh karyawan pada suatu perusahaan maka semakin tinggi tingkat kinerja karyawan. Hasil ini relevan dengan

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [2];[12];[13];[16] dan tidak sejalan dengan penelitian [7].

Pelatihan yang dilaksanakan karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dimana dengan melaksanakan pelatihan,

karayawan dapat berkontribusi untuk mengembangkan kemampuan, keahlian dan pemahaman yang dimiliki. Karyawan dapat

memahami tugas maupun tanggungjawab pekerjaan yang diberikan serta memahami aturan yang diterapkan di perusahaan.

Sehingga kinerja yang dihasilkan karyawan akan berkualitas dan sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan.



Pembahasan

2. Briefing secara parsial berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan outsourcing

Hasil penelitian membuktikan bahwasannya briefing berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja

karyawan outsourcing. Ini membuktikan bahwa briefing yang dijalankan pada sebuah perusahaan akan meningkatkan kinerja

karyawan. Semakin rutin briefing yang dijalankan di perusahaan dan diterapkan oleh karyawan maka semakin meningkatkan

kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [10];[19];[20] dan tidak sejalan

dengan penelitian [21].

Briefing yang dilakukan karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dimana dengan melakukan briefing, karyawan

dapat berkontribusi untuk melakukan pertukan informasi maupun ide yang menghasilkan hubungan baik antara penerima pesan

dan pemberi pesan. Karyawan dapat memahami arahan sesuai standar perusahaan terkait aturan untuk diterapkan dilapangan.

Sehingga dengan komunikasi yang efektif dengan karyawan maka karyawan dapat menyelesaikan kinerjanya sesuai arahan

yang diberikan dan menjalankannya dengan baik, serta menghasilkan hasil yang positif untuk perusahaan.



Pembahasan

3. Pengawasan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan outsourcing

Hasil penelitian membuktikan bahwa pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja

karyawan outsourcing. Ini membuktikan bahwa pengawasan yang dilakukan pada sebuah perusahaan akan meningkatkan

kinerja karyawan. Semakin tinggi tingkat pengawasan yang dilakukan di perusahaan maka semakin meningkatkan kinerja

karyawan. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [25];[26];[27] dan tidak sejalan dengan

penelitian [11];[23]..

Pengawasan yang dijalankan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dimana dengan menjalankan pengawasan kerja,

karyawan yang mendapat teguran maupun sanksi jika melakukan penyimpangan akan melakukan perbaikan tersebut pada

pekerjaan yang dilakukan. Karyawan akan menjalankan tugasnya sesuai SOP perusahaan dan bekerja sesuai dengan aturan

perusahaan. Sehingga dengan melakukan pengawasan membuat karyawan bekerja dengan baik dan menghasilkan hasil yang

positif.



Pembahasan

4. Pelatihan, Briefing, dan Pengawasan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan

outsourcing

Penelitian yang dilakukan di PT. Karya Manunggal Jati menunjukkan bahwa pelatihan, briefing, dan pengawasan

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan dalam meningkatkan kinerja karyawan outsourcing. Hal ini dibuktikan

dengan adanya hasil perhitungan dari uji simultan (Uji F) yang menunjukkan sebesar 93,44. Maka, diartikan bahwa dalam

meningkatkan kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor, seperti karyawan akan melaksanakan tugas sesuai dengan

pelatihan yang didapatkan dan ditetapkan oleh perusahaan. Pelatihan juga berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan

dibantu dengan indikator-indikator seperti pelatihan dasar, pelatihan keahlian dan kemampuan, dan pelatihan pemahaman.

Selain itu, briefing juga perlu dipertimbangkan baik sebelum atau sesudah melaksanakan pekerjaan, dengan begitu karyawan

akan memahami arahan yang diberikan terkait informasi atau aturan-aturan yang ada. Tidak hanya itu, pengawasan juga

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan karena pengawasan adalah salah satu cara pada suatu perusahaan untuk

meminimalisir terjadinya penyimpangan kinerja yang dilakukan karyawan dan mencapai visi misi perusahaan.
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